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BAB lII 

Tinjauan lPustaka 
 

2. 1. Penelitian lTerdahulu l 

 
2.1.1 Ir. lRiad lHorem, lDipl.H.E;Samudra lGunadharma, lSE, lME l(2018) 
Modul lpelatihan lini lterkait ldengan l lPetunjuk lTeknis lPekerjaan lTerintegrasi lRancang ldan 

lBangun l(Design land lBuild) lSerta lPedoman lAuditnya. lDidalamnya lmenerangkan lterkait 

lsemua lpetunjuk lyang ldi lperlukan ldalam lmelaksanakan lpekerjaan lterintegrasi lrancang 

ldan lbangun, lmulai ldari lsistem lpengadaan lKonsultan lManajemen lKonstruksi lsampai 

ldengan lPelaksanaan ldan lTugas lKonsultan lManajemen lKonstruksi ldi ldalam 

lmelaksanakan lpekerjaan lrancang ldan lbangun, lsampai ldengan lpetunjuk-petunjuk 

lauditnya. 

2.1.2 Dr. lBetty lSusanti, lST., lMT l(2020) 

 

Strategi lPemilihan lKontrak lKonstruksi. 

Modul lPelatihan lKontrak lkonstruksi lini lmemuat lbanyak ljenis lkontrak lpekerjaan 

lkonstruksi, lsalah lsatunya lmenjelaskan ltentang lkontrak lkonstruksi lRancang ldan lBangun 

l( lDesign land lBuild). 

Pekerjaan lKonstruksi ladalah lkeseluruhan latau lsebagian lkegiatan lyang lmeliputi 

lpembangunan, lpengoperasian, lpemeliharaan, lpembongkaran, ldan lpembangunan 

lkembali lsuatu lbangunan. lDimana lyang ldikatakan ldengan lKontrak lKerja lKonstruksi l 

lberdasarkan lPP lNo. l22 lTahun l2020, ladalah: l 

• Pengaturan lhubungan lkerja lantara lPengguna lJasa ldan lPenyedia lJasa lharus 

ldituangkan ldalam lkontrak lkerja lKonstruksi. 

• Bentuk lkontrak lkerja lKonstruksi ldapat lmengikuti lperkembangan lkebutuhan ldan 

ldilaksanakan lsesuai ldengan lketentuan lperaturan lperundang-undangan. 

Sistem lpenyelenggaraan lKonstruksi l lini lterbagi ldalam lbeberapa lmetode, l 

1. Design lBid lBuild 

2. Design lBuild 
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Dengan lmetode ldiatas ldapat ldi ljelaskan lsecara lbagan lseperti lrangkaian lpenjelasan ldi 

lbawah lini: 

1. Design lBid lBuild 

2. Design lBuild 

Sumber : Module Pelatihan Manajemen Konstruksi 2020 Dr. Betty Susanti, ST., MT, 2020 

 

Kedua lmetode lkonstruksi ldi latas lyaitu lDesign lBid lBuild ldan lDesign lBuild lmemiliki 

lperbedaan ldimana lkonstruksi ldengan lDesign lBid lBuild ldidalam lprosesnya lmasih 

lmemerlukan lproses llelang luntuk lpekerjaan lperencanaan lserta lproses lperencanaan. 

lSedangkan ldidalam lpekerjaan lkonstruksi ldengan lmetode lDesign lBuild ldidalam 

lprosesnya ltidak lmemerlukan lproses llelang lpekerjaan lperencanaan lserta lwaktu lproses 

lperencanaan. lSehingga lmetode lDesign lBuild lmemiliki lkeunggulan ldibandingkan 

ldengan lMetode lDesign lBid lBuild. lKeunggulan ltersebut ladalah lPenghematan lWaktu 

lkarena lproses lperencanaan lterintegrasi ldidalam lpekerjaan lkonstruksi. 

 

2.1.3 Manlian lRonald lA lSimanjuntak, lBimo lCondro lTakarianto, l(2019) 

 

Penelitian lini lterpusat lpada lPemikiran luntuk lmeneliti lmasalah ltenaga lkerja lyang ltimbul  

lkarena lperlu lsuatu lkonsep lmetode lkerja lyang lsesuai luntuk lpelaksanaan lpekerjaan 

lkonstruksi. lDalam lproses lpelaksanaan lkonstruksi lpekerjaan lrancang lbangun l(Design 

land lBuild), ltugas lkonsultan lmanajemen lkonstruksi lPT lDEF lmembantu lPengguna lJasa 
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lmeliputi lpengendalian lwaktu, lbiaya, lpencapaian lsasaran lfisik l(kuantitas ldan lkualitas), 

ldan ltertib ladministrasi ldalam lpembangunan, lmulai ldari ltahap lpersiapan, ltahap 

lperencanaan, ltahap lpelaksanaan lkonstruksi lsampai ldengan lmasa lpemeliharaan. l 

2.1.4 HAMKI, lPekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi lRancang ldan lBangun l(2017) 

Pelatihan lini lmembahas ltentang lruang llingkup ldan lpengertian lPekerjaan lTerintegrasi.  

lDimana ldengan lpenjabaran l: 

Pekerjaan lKonstruksi ladalah lkeseluruhan latau lsebagian lrangkaian lkegiatan 

perencanaan ldan/atau lpelaksanaan lbeserta lpengawasan lyang lmencakup 

pekerjaan larsitektural, lsipil, lmekanikal, lelektrikal ldan ltata llingkungan lmasingmasing 

beserta lkelengkapannya luntuk lmewujudkan lsuatu lbangunan latau lbentuk 

fisik llain. 

• Pekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi lRancang ldan lBangun l(Design land lBuild) 

ladalah lseluruh lpekerjaan lyang lberhubungan ldengan lpelaksanaan lkonstruksi 

lbangunan latau lpembuatan lwujud lfisik llainnya, ldimana lpekerjaan lperencanaan 

lterintegrasi ldengan lpelaksanaan lkonstruksi. 

• Kontrak lPekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi lRancang ldan lBangun l(Design lAnd 

lBuild) lyang lselanjutnya ldisebut lKontrak ladalah lperjanjian ltertulis lantara lPPK 

ldengan lpenyedia lyang lmencakup lSyarat-Syarat lUmum lKontrak l(SSUK) ldan 

lSyarat-Syarat lKhusus lKontrak l(SSKK) lserta ldokumen llain lyang lmerupakan 

lbagian ldari lkontrak. 

• Kontrak lLump lSum ladalah ljenis lkontrak lpekerjaan lkonstruksi lterintegrasi 

lrancang ldan lbangun l(Design lAnd lBuild) latas lpenyelesaian lseluruh lpekerjaan 

ldalam lbatas lwaktu ltertentu, ldengan ljumlah lharga lyang lpasti ldan ltetap lserta 

lsemua lresiko lyang lmungkin lterjadi ldalam lproses lpenyelesaian lpekerjaan 

lsepenuhnya lditanggung loleh lpenyedia ljasa. 

• Kontrak lGabungan lHarga lSatuan ldan lLump lsum lyang lselanjutnya ldisebut 

lKontrak lGabungan ladalah lkontrak lyang lmerupakan lgabungan llump lsum ldan 

lharga lsatuan ldalam lsatu lpekerjaan lyang ldiperjanjikan. 
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2.1.5 Gabriella lParamitha lBatubara, lYusuf lLatief l(2017) 

 

Penelitian lini ladalah ltentang lSistem lPencegahan lklaim lKonstruksi lRancang lBangun 

lBerbasis lRisk lUntuk lMeningkatkan lKinerja lWaktu ldan lBiaya 

Klaim lpada lproyek lrancang lbangun lmemiliki lpengaruh lyang lcukup lsignifikan lterhadap 

lkinerja lwaktu ldan lbiaya, lkhususnya lklaim lyang lditolak loleh lowner lkarena ldapat 

lberlanjut lmenjadi lperkara latau lsengketa. lPenelitian lini ldilakukan luntuk lmembuat lsistem 

lpencegahan lklaim lyang lditinjau ldari lsisi lkontraktor ldengan lmencegah lklaim lditolak loleh 

lowner. lHal lini ldilakukan ldengan lmengidentifikasi lberbagai ltindakan lpencegahan latas 

lfaktor lrisiko ldominan lpenyebab lklaim lyang lberpengaruh lterhadap lkinerja lwaktu ldan 

lbiaya luntuk lkemudian ldianalisa llebih llanjut lsehingga lterbentuk lsebuah lsistem 

lpencegahan lyang ltercakup ldalam lbentuk lchecklist. lMetode lpenelitian lyang ldigunakan 

lpada lpenelitian lini ldiantaranya, ldelphi ltechnique luntuk lvalidasi lvariabel lfaktor lrisiko 

ldan lvalidasi lhasil, lsurvei lresponden, lserta lpengolahan ldata lstatistik ldengan lSPSS. 

lSistem lpencegahan lklaim ldalam lbentuk lchecklist ltersebut lmemiliki lpengaruh luntuk 

lmenurunkan llevel lrisiko ldari lfaktorfaktor lrisiko ldominan lyang lmenunjukkan ladanya  

lpenurunan lrisiko lterhadap ldampak lkinerja lwaktu ldan lbiaya 

proyek. lAkibat ldari lpenurunan ldampak lrisiko ladalah lmeningkatnya lkinerja lwaktu ldan 

lbiaya, lsehingga lsistem lpencegahan lklaim ldalam lbentuk lchecklist lsecara lefektif ldapat 

lmeningkatkan lkinerja lwaktu ldan lbiaya. 
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2. 2. Kerangka lDasar lTeori 

 

2.2.1 Kerangka lteoritis 

 

Pengertian ltentang lProyek ladalah lsuatu lPekerjaan lyang lperlu lpengkoordinasian 

lsegala lhal lyang lmenggunakan lperpaduan lantara lSumber ldaya lmanusia, lTeknik, 

lPerlengkapan l& lperalatan, lAdministrasi, lKeuangan. lSedangkan lProfil lKegiatan lProyek 

lmempunyai lpengertian l lsebagai lSatu l lkegiatan lsementara lyang lberlangsung ldalam 

ljangka lwaktu lterbatas, ldengan lalokasi l lsumber ldaya ltertentu, ldimaksudkan luntuk 

lmelaksanakan ltugas lyang lsasarannya ltelah ldigariskan ldengan ljelas. 

Proyek lAdalah lrangkaian lkegiatan lyang lmempunyai ldimensi lwaktu, ldimensi 

lfisik, ldimensi lmutu ldan ldimensi lbiaya, lguna lmewujudkan lgagasan lserta lmendapatkan 

ltujuan ltertentu. lSebagai lsuatu lsistem, lproyek ladalah lorganisasi lyg ldibentuk ldalam 

lrangka lmenyelesaikan l“suatu ltugas lspesifik”. lProyek ladalah lusaha lyg lkompleks l, 

lmerupakan lkesatuan ldari ltugas-tugas lyg lberhubungan ldengan lsasaran, ljadwal ldan 

langgaran lyang ltelah ldirumuskan l(bukan lmerupakan lsuatu lkegiatan lyg lbersifat lrutin). 

lDengan ldemikian lproyek ladalah lsuatu lproses luntuk lhasilkan lproduk, lpunya lsiklus 

lhidup, ljelas ltitik lawal ldan ltitik lakhirnya 

Pada lhakekatnya lManajemen lKonstruksi lmempunyai lTujuan ldan lTahapan luntuk 

lmemperoleh lmutu lyang lbaik, lwaktu lyang ltepat ldan lbiaya lyang lefisien lsesuai ldengan 

lyang ldiharapkan, lnamun ldalam lpelaksanaannya lperlu lmemperhatikan lkondisi ldari 

lPembangunan ltersebut. lOleh lkarena litu ldibutuhkan lManajemen lKonstruksi lagar lProyek 

ltersebut ldapat lterarah ldan lterlaksana ldengan lbaik. 

Sasaran lProyek lsendiri lmempunyai l3 lkendala lutama lyaitu: lBiaya, lMutu ldan 

lWaktu. lSedangkan lkegiatan lproyek lmempunyai lsifat: lDinamis, lNon lrutin, lSiklus lrelatif 

lpendek, lIntensitas lkegiatan lberubah lubah, lKegiatan lmengacu lpada lbiaya ldan lwaktu, 

lMemerlukan lberbagai ldisiplin lilmu ldan lKeperluan lsumberdaya lberubah lubah. l 

Untuk lKegiatan lOperasional ldalam lsuatu lkegiatan lproyek ljuga lbersifat: 

lBerulang lulang l, lrutin, lBerlangsung ldalam ljangka lpanjang, lIntensitas lkegiatan lrelatif 

lsama, lBatasan lbiaya ldan lwaktu ltidak lsetajam lproyek, lMacam lkegiatan ltidak lterlalu 

lbanyak ldan lMacam ldan lvolume lkeperluan lsumber ldaya lrelatif lkonstan. lPergerakan 

ldinamis ldalam lsuatu lproyek ladalah lkaitan lhubungan lantara lsumber ldaya ldan lwaktu, 



 

14 

 

 

 

lyang limplementasinya ladalah lkepada lproduk lShop lDrawing ldan ldokumen-dokumen 

lDED l(Detail lEngineering lDesign) lsebagai lacuan lkerja lkontraktor lPelaksana. 

Secara lteoritis, lperilaku lproyek ldan lpengelolaan lyang ldituntut lberupa ljenis ldan 

lintensitas lkegiatan lcepat lberubah ldalam lkurun lwaktu lyang lrelatif lpendek, lsifat lkegiatan 

lyang lnon lrutin ldengan lsasaran ljelas ldan lwaktu lterbatas, lsifat lkegiatan lyang lbermacam 

lmacam lserta lmeliputi lberbagai lkeahlian, lbersifat lmultikompleks, lkegiatan lberlangsung 

lsekali llewat ldengan lkadar lresiko ltinggi, lpeserta lmempunyai lmultisasaran lyang 

lseringkali lberbeda. 

 lBerlanjut lkepada lManajemen lProyek, lyaitu lSuatu lproses ldalam lmencapai ltujuan 

lbersama ldengan lmenggunakan l4 lfungsi lutama lmanajemen: lPlanning, lOrganizing, 

lActualiting, lControlling. lAtau ldengan lkata llain lManajemen lProyek ladalah 

lMerencanakan l, lMengorganisir, lMemimpin ldan lMengendalikan lSumber ldaya 

lPerusahaan luntuk lmencapai lsasaran ljangka lpendek lyang ltelah lditentukan. lLebih ljauh l. 

lManajemen lproyek lmenggunakan lpendekatan lSistem ldan lHirarki lVertikal ldan 

lHorizontal. 

Konsep lManajemen lProyek lmenginginkan ladanya lpenanggungjawab ltunggal  

lyang lberfungsi lsebagai lpusat lsumber linformasi lyang lberkaitan ldengan lproyek l, 

lintegrator, ldan lkoordinataor lsemua lkegiatan ldan lpeserta lsesuai lkepentingan ldan lprioritas 

lproyek. lKonsep lManajemen lProyek ljuga lbertujuan lmenciptakan lketerkaitan lyang lerat 

lantara lperencanaan ldan lpengendalian. lHal lini lterutama ldisebabkan lcepatnya lperubahan 

lkegiatan ldan lberlangsung lhanya lsekali. 

 

2.2.2 Kerangka lKonseptual 

 

Munculnya lsuatu lproyek ldengan lmetode lDesign lAnd lBuild, lmerupakan 

limplementasi ldari lkonsep lpembangunan lyang lTerintegrasi, ldimana lpekerjaan 

lKonstruksi lyang ldilaksanaan lbersamaan ldengan lpekerjaan lDesain l(Terintegrasi) ldasar 

lpemikiran lini ladalah lberdasarkan lpada l 

a. Peraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan lRakyat l lRepublik 

lIndonesia lNomor l12/PRT/M/2017 lTahun l2017 ltentang lStandard ldan 

lPedoman lPengadaan lPekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi l lRancang ldan 
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lBangun l(Design land lBuild). 

b. Peraturan lMenteri lPekerjaan lUmum ldan lPerumahan lRakyat l lRepublik 

lIndonesia lNomor l1/PRT/M/2020 lTahun l2020 ltentang lStandard ldan 

lPedoman lPengadaan lPekerjaan lKonstruksi lTerintegrasi l lRancang lBangun 

lMelalui lPenyedia. 

 

 

Sumber l: lModule lPelatihan lIr. lRiad lHorem, lDipl.H.E;Samudra lGunadharma, lSE, lME l(2018) 

 

Tahapan lyang lterjadi lpada lsuatu lproyek lKonstruksi lDesign lAnd lBuild 

lmengalami lbeberapa lproses, lyang lmenjadikan lsuatu lkonsep lsiklus lhidup lproyek. 

Pendekatannya lmenekankan lpada lkesatuan lkoordinasi lyang lterpadu ldan 

lterintegrasi lterhadap lkomponen l/ lindividual lyang ldisatukan ldalam lorganisasi ltersebut. 

lDalam lproses lkonstruksi lterdapat ltahapan-tahapan lpenyelenggaraan lkegiatan ldimana 

lsatu ldan llainnya lsaling ltergantung ldan lberpengaruh l(seperti ldipaparkan ldi latas). 

lTahapan l– ltahapan ltersebut ldalam lgaris lbesar ldapat ldibagi ldalam ltahap l– ltahap lsebagai 

lberikut lseperti lyang lsudah ldi lsebutkan ldi latas l: 

1. Tahap lPersiapan 

2. Tahap lPelelangan lFisik 

3. Tahap lPerencanaan ldan lTahap lpelaksanaan lkonstruksi 

4. Tahap lPemeliharaan 
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MANAJEMEN lKONSTRUKSI lSEBAGAI lSUATU l“SISTEM” lDAN l“METODA 

lKERJA” 

• “Men-Kon”” lmerupakan lsuatu lsistem lpengelolaan lproyek lkonstruksi lyang 

lditangani lsecara l“multi ldisiplin lprofesional, ldimana ltahapan-tahapan l; 

lpersiapan. 

• Pelelangan, lperencanaan, lpelaksanaan ldan loperasional lfisik ldiberlakukan 

lsebagai lsuatu lsistem lyg lterpadu ldan lterintegrasi, ldgn ltujuan luntuk lmencapai 

lhasil lyg loptimal ldlm laspek l: lquality, lquantity, lcost l& ltime. 

• Dengan ldemikian lpada lsistem lMen-Kon, lakan lterlibat lbanyak ltenaga lahli lmulti 

ldisiplin lprofesional lsesuai ldgn llingkup lpekerjaan lyng lditangani. 

 

Dalam lsuatu lproyek lkonstruksi lterintegrasi l(Design lAnd lBuild), lmanajemen 

lkonstruksi lmemiliki lfungsi ldan lperanan lyang lsangat lkrusial. lBerhasil latau ltidaknya  

lsuatu lproyek ltergantung ldari lmanajemen ldalam lmengelola lberbagai lsumber ldayanya. 

lDalam lindustri lkonstruksi, lmanajemen lkonstruksi lharus ldapat lmemberikan llayanan 

lyang lsangat lbaik lbagi lsetiap ldivisi ldalam lmenyelesaikan lproyek. lManajemen ladalah 

lkemampuan luntuk lmemperoleh lhasil ldalam lrangka lpencapaian ltujuan lmelalui lkegiatan 

lKonstruksi ladalah lsemua lkegiatan lyang lberkaitan ldengan lpelaksanaan lkegiatan 

lmembangun lsuatu lbangunan. lManajemen lKonstruksi ladalah lbagaimana lsuatu lpekerjaan 

lpembangunan ldikelola lagar ldiperoleh lhasil lsesuai ldengan ltujuan ldari lpembangunan 

ltersebutTujuan lmanajemen lkonstruksi ladalah lmengelola lsumber ldaya lyang lterlibat 

ldalam lproyek lkonstruksi latau lmengatur lpelaksanaan lpembangunan lsehingga ldiperoleh 

lhasil lsesuai ldengan lpersyaratan l(spesification). l 

  


